I11.  METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian merupakan penelitian analitik deskriptif dengan pendekatan
cross sectional dimana objek penelitian hanya diobservasi sekali dan
pengukuran dilakukan terhadap status karakter atau variabel objek pada
saat pemeriksaan dengan cara pendekatan dan pengumpulan data sekaligus
pada satu saat (Notoatmodjo, 2005). Pengumpulan data dilakukan dengan
mendatangi langsung objek penelitian di kediamannya untuk dilakukan

wawancara terstruktur dengan panduan kuisioner.

Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu penelitian . Bulan Desember 2013

Tempat Penelitian  : Bidan Praktek Swasta Bidan Norma Desa Gunung

Sugih Kabupaten Lampung Tengah



C.
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Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi adalah semua akseptor KB di Bidan Praktek Swasta Bidan
Norma Desa Gunung Sugih, Kabupaten Lampung Tengah.
Jumlah akseptor KB yang terdaftar berdasarkan rekam medik tahun
2013 dari bulan Januari sampai bulan November berjumlah 85 orang
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi atau keseluruhan objek yang diteliti
dan dianggap mewakili seluruh populasi. Besar sampel yang diperlukan

dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan rumus slovin :

n=_ N
1+N(d?)
Keterangan :

n : Jumlah sampel

N : Jumlah populasi ( 85 orang hasil data rekam medik
bidan Norma tahun 2013 dari bulan Januari sampai bulan
November)

d : presisi (0.05)

Berdasarkan rumus diatas maka dapat diperoleh estimasi besar sampel
sebanyak :

n= 85
1+85(0,052)

= 70,10 dibulatkan menjadi 71 orang.

Untuk memberikan jumlah sampel yang lebih baik maka peneliti
menambahkan 10% dari sampel minimal yang ada sehingga jumlah

sampel dalam penelitian ini adalah :

10% x 71 + 71 = 78,1~ 79 orang.



43

Kriteria inklusi

a. Akseptor KB saat dilakukan penelitian

b. Tinggal di desa Gunung Sugih

c. Bersedia menjadi responden (mengisi atau menjawab kuesioner).

d. Mempunyai anak

3. Teknik Sampling

Cara pengambilan sampel penelitian ini menggunakan cara simple

random sampling, dimana peneliti dalam memilih sampel dengan

mengundi sampel sampai jumlahnya terpenuhi.

D. Identifikasi Variabel dan Definisi Operasional Variabel

1. Identifikasi VVariabel

a.

Variabel independen ( Variabel Bebas )

a.
b.
C.

d.

Pengetahuan

Pendidikan

Sikap

Sarana dan prasarana kesehatan

Jumlah anak, yaitu jumlah anak yangg dimiliki oleh
responden.

Dorongan oleh pasangan untuk menggunakan KB

Variabel Dependen ( Variabel Terikat)

Jenis Kontrasepsi, yaitu mengetahui jenis kontrasepsi apa

yang digunakan oleh responden, jangka pendek dan jangka

panjang.



2. Definisi Operasional Variabel

Tabel.1 Definisi Operasional
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Variabel Skala
No Cara Ukur Alat ukur | Hasil
Bebas Dan Terikat
1 Tingkat pendidikan Wawancara Kuesioner | 0 =Tidak tamat SMP Ordinal
Tingkat pendidikan formal terstruktur 1 = Tamat SMP
terakhir responden, terdapat
strata tingkat pendidikan :
1. tidak tamat SMP
2. tamat SMP
2. Pengetahuan Wawancara Kuesioner | 0 = kurang jika Ordinal
Pengetahuan responden terstruktur mendapatkan nilai 0
terhadap Keluarga sampai 4
Berencana (KB), yang 1 = cukup jika
berupa Macam-macam alat mendapatkan nilai 5
kontrasepsi, tujuan Keluarga sampai dengan 7
Berencana, efek samping 2 = baik jika mendapatkan
dari alat kontrasepsi nilai 8 sampai dengan 11
tersebut, dan sebagainya.
3. Sikap Wawancara Kuesioner | 0 = tidak setuju bila nilai Ordinal
Respon dalam bertindak terstruktur < mean

untuk memilih jenis
kontrasepsi yang
diungkapkan dengan bentuk

setuju atau tidak setuju.

1 = setuju bila nilai >

mean
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Sarana dan prasarana Wawancara Kuesioner | 0 = kurang memadai bila Ordinal
kesehatan terstruktur nilai <50%

Alat penunjang keberhasilan 1 = cukup memadai hila

suatu proses upaya yang nilai > 50%

dilakukan di dalam

pelayanan publik

Jumlah anak Wawancara Kuesioner | 0= jumlah anak 1 Ordinal
Jumlah anak kandung dari terstruktur 1= jumlah anak lebih dari
responden. >2

Dorongan oleh pasangan Wawancara Kuesioner | 0 = kurang mendapat Ordinal
Pasangan ikut serta dalam terstruktur dorongan bila nilai < 50%

pemilihan jenis KB yang 1 = mendapat dorongan

diwujudkan dalam bentuk bila nilai > 50%

memberi dorongan atau

kurang memberi dorongan

Jenis Kontrasepsi Wawancara Kuesioner | 0= jangka pendek (pil, Ordinal
Jenis kotrasepsi apakah terstruktur Kondom, suntik)

digunakan oleh responden

1= jangka panjang

(mantap, Susuk KB, 1UD)
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F. Alur Penelitian

1. Mencari orang yang bersedia membantu dalam wawancara

2. Memberikan tata cara dalam melakukan wawancara kepada orang yang
bersedia

3. Meminta izin pada Pihak Kelurahan untuk melakukan penelitian.

4. Mendata akseptor KB

5. Mendatangi akseptor KB

6. Mengumpulkan data dari wawancara langsung dengan panduan kuesioner
di Bidan Praktek Swasta Bidan Norma Desa Gunung Sugih.

7. Melakukan pengolahan data dengan Software uji statistik.

G. Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data primer dan sekunder
yaitu metode dan teknik pengumpulan data menggunakan metode kuesioner
sehingga kita dapat mengumpulkan informasi yang tepat dan jelas sesuai
keadaan sebenarnya, dan praktek pengumpulan data dengan memakai
kuesioner yang telah disusun serta pengumpulan informasi responden

didapatkan dari rekam medik.

H. Pengolahan Data

Data-data yang telah dikumpulkan diolah melalui pengolahan data dilakukan
dengan bantuan sistem komputerisasi dengan tujuan untuk memperoleh hasil

yang cepat dan akurat.
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Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan dalam pengolahan data sebagai

berikut:

Pada proses pengolahan data dengan komputer, yang pertama dilakukan adalah

pembuatan struktur file data

. Editing file, yaitu memeriksa data-data yang dikumpulkan apakah masih

terdapat kekurangan dan kesalahan untuk dilengkapi dan diperbaiki, yang

mungkin menyulitkan dalam langkah analisis berikutnya.

Coding data, setelah data di edit berikutnya adalah mengkoding data dengan
memberi kode terhadap setiap jawaban yang diberikan, tujuannya untuk
memudahkan klasifikasi data, menghindari terjadinya pencampuran data yang
bukan jenis dan kategorinya, juga untuk memudahkan pada saat analisis data

dan mempercepat proses entry data dengan bantuan perangkat lunak komputer.

. Entry data, yaitu memasukan data-data yang diperoleh ke dalam komputer.

Cleaning data, membersihkan data-data yang sudah dimasukkan apakah masih
ada yang ingin ditambahkan atau dikurangkan sehingga tidak menyulitkan

proses selanjutnya.

Tabulating, membuat table-tabel dari berbagai hasil pengolahan data sehingga

didapatkan pengelompokkan data sesuai dengan kriteria yang ada.

Analisis data

1. Analisis univariat bertujuan untuk mengetahui gambaran variabel yang

diteliti. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah faktor
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individu sebagai variabel bebas atau independen, dan faktor pemilihan
jenis kontrasepsi sebagai variabel terikat atau variabel dependen.

. Analisis bivariat bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat
pengetahuan, tingkat pendidikan, sikap, jumlah anak dan dorongan
olen pasangan dengan pemilihan jenis alat kontrasepsi. maka uiji
statistik yang digunakan adalah Chi-square yang membandingkan
antara hubungan. Namun apabila syarat uji Chi-Square tidak terpenuhi
maka akan dilakukan uji Fischer.

Berdasarkan hasil penghitungan statistik, dengan memakai derajat

kepercayaan 95% dapat dilihat kemaknaan hubungan antara dua variabel,

yaitu: jika probabilitas p value < 0,05, berarti ada hubungan antara
variable independent dengan variabel dependen. Sedangkan jika p value
> 0,05, berarti tidak ada hubungan antara variable independent dengan

variabel dependen.



